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DAFTAR ISI

Pendahuluan

 Penampang kompak dan nonkompak

= Sistem Penahan Lateral Penuh

= Perencanaan Lentur Murni
 Perencanaan Kombinasi geser dan lentur
» Perencanaan Lentur Ganda

» Pengecekan Syarat Kekakuan

=  Contoh Perencanaan
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PENDAHULUAN

Istilah balok lentur umumnya merujuk pada struktur yang ditempatkan secara horizontal,
dan dibebani pada arah vertikal, tegak lurusnya.

llustrasi mekanisme non-lentur pada batu di Stonehenge Ingiris

trut (tekan)
tie (tarik)

Momen lentur, gaya
geser & lendutan I
h
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PENDAHULUAN

S B L 1/3
= Balok lentur umumnya mengalami J " :\%‘?
kombinasi gaya dalam momen lentur S * b= v‘ .
dan geser - < EZ

a). Pemodelan Struktur

= Pada kondisi khusus ditengah bentang,
dapat terjadi momen murni

O R

o). L(:‘Inde/ta/v fAmaks

= Syarat perencanaan ;
AT
= Cukup kuat (Momen perlu < Kapasitas TV 1 ]
momen (desaln/tersedia) 1 C).‘ Dl]:gram éaya geser e
= Cukup kaku (Lendutan akibat beban kerja <
lendutan yang diijinkan) d). Digram momer
= Cukup stabil (dipelajari di Struktur Baja Il) { lﬁl ,{
maks|| ||| A
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PENDAHULUAN

= Historikal kondisi lentur murni (dari
momen nol sampai momen plastis)

= Kondisi elastik, seluruh tegangan normal
dibawah Fy

= Pada saat tegangan normal maksimum
mencapai tegangan leleh di serat terluar.
Sx — modulus penampang elastis

= Sebagian penampang sudah mencapai
kondisi plastis

= Seluruh penampang sudah mencapai
kondisi plastis .
Zx — modulus penampang plastis

= Historikal tersebut dapat terjadi
sempurna pada kondisi penampang
kompak dan tidak terjaqi
ketidakstabilan total dan lokal (ditahan
lateral penuh)

o
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o< fy o= fy o= Ty o=Ty
MI=5x.Ty M=2x.fv
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PENDAHULUAN

= Perilaku elastis material balok diangga o
ggap e .

Properti elastis dan plastis_pénam-r;aﬁg \

mengikuti hokum Hooke, =- Y W | bl )i dan s, -1,y
B = i 2k 1,=L{oth® +hw) dan 5, =1, /(0.5b)
= Pada analisis struktur penting menghittung I Btz |
tegangan maksimum, minimal untuk == o
mengetahui apakah kondisinya masih elastis _ Y -
. _ . ) I, =L (bd*—ak®) dan 5, =1,/y,
atau tidak (o<o,) = =— VLT | o= flaaon) aan s, =1,
. L w  =1\bd* —an’
= Sx merupakan modulus elastis yang besarnya A iy%((bzd_azhi
tetap, tergantung dimensi profil. v
» Pada perencanaan balok standar, parameter A=bity + bty +hw

Vo= gbltf 4 bztz(d—%t2)+ hw(t1 +%h)}%

yang penting adalah momen leleh (My) dan

)’b;'d—}f'g
: T TN Y
momen plastis (Mp). n=de=i n=re=i vs=re- i+
bt} +b,t; + wh® 5 . .
. — Sx adalah modulus elastis x 12 T
— . y Sl =il ., dany,=d-y
. — Zx adalah modulus plastis P L5 P

Z =b1f1(yp‘%t1)+‘§‘w(yp -6f
Zy =bzf2(yq ‘%tZ)*'%W()’q ":2)2
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PENAMPANG KOMPAK DAN NON KOMPAK
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Profil balok disebut kompak jika b/t dari keseluruhan elemen (pelat sayap dan pelat
badan) memenuhi klasifikasi kompak.

Balok profil kompak mampu memikul momen sampai serat terluarnya mencapai
tegangan leleh, ketika diberi momen lagi dapat berotasi lagi, sekaligus mendistribusi
penampang ke serat penampang bagian dalam sampai semuanya plastis (Mp)
Kapasitas rotasi inelastis balok kompak minimal 3x kapasitas rotasi elastis sebulum
terjadi tekuk lokal. Untuk bangunan gempa, kapasitanya bahkan lebih besar yaitu 7x atau
lebih (Chen-Lui, 2005)

Penampang non-kompak mempunyai efisiensi satu tingkat lebih kecil dibanding
penampang kompak dan ketika dibebani serat tepi terluarnya dapat mencapai tegangan
leleh.

Sebelum penampang plastis penuh terbentuk pada profil non-kompak, profil akan
mengalami tekuk lokal terlebih dahulu. Kapasitas momen yang dapat diandalkan My <
Mp



PENAMPANG KOMPAK DAN NON KOMPAK

6.1 BALOK-BALOK YANG PENAMPANGNYA TIDAK Biur-
UBAH BENTUK '

(1) Yang dimaksud dengan balok-balok yang penampangnya tidak
berubah bentuk{s adalah balok-balok yang memenuhi syarat-

syarat : (pocdie seywp)
, L o< 15 o3 e s g A D (34a)
dan . o " o
L b
. T > 1,25 -Es— ..................... (34b)
di mana :
h = tinggi balok.
b = lebar sayap.
tpy = tebal badan.
ts = tebal sayap.
L = jarak antara dua titik di mana tepi tertekan dari >
balok itu ditahan terhadap kemungkinan (ferjadi- T

nya lendutan ke samping.

Rumus penampang tidak berubah bentuk (kompai() |
klasik di PPBBI 83
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PENAMPANG KOMPAK DAN NON KOMPAK

Tabel B4.1b
Rasio Lebar terhadapTebal: Elemen Tekan
Komponen Struktur yang Mengalami Lentur

Batas
Rasio Rasio Lebar terhadap
S | Deskripsi | Lebar Tebal
5 Elemen terhadap A, 2; Contoh
Tebal (kompak/ |(nonkompak/
(nonkompak) | langsing)
10 Slayap profil | b, | b, ‘
gilas panas, . _ crpmt B =t <
kanal, dan T bt 9_33\/: 1,00 £ i i Ry
Fy Fy E E -:-'_LT!
11 | Sayap profil [a] e
tersusun b, y B y
bentuk | £ e roan e
% simetris bt 0-33\1% U.QSJ:—L s !
= ganda dan g | a;::;
8 tunggal
: 12 | Kaki siku t
E: tunggal bt 054 |£ 0‘91F By A
- Fy Fy yé___.._it il 4
E L 2 B
E | 13 | Sayap semua
ﬁ profil | dan ;
kanal yang - . g
mengalami bA 0,38 = 1,00 = Ts —i=
enr * 2 o il
terhadap
sumbu lemah
14 | Badan T - =
at 084 [£ 1.52\F e
. 5 o 1
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k. = 4\/h/t, tetapi tidak boleh diambil kurang dari 0,35 maupun lebih besar dari 0,76 dalam
perhitungan.

F =0.7F,untuk komponen struktur profil | badan langsing dan lentur sumbu mayorpada
komponen struktur profil | tersusun dengan badan kompak dan nonkompak danS,/S,. >0.7;
F =F,S,/S, 20,5F, untuk lentur sumbu mayor pada komponen struktur profil | tersusun
dengan badan kompak dan nonkompak dan S,/S,; <0,7;S,;,S,c= modulus penampang elastis
dimaksudkan untuk sayap tarik dan tekan, in.* (mm?).

M, = momen pada saat serat terluar leleh.

M,= F,Z,, momen lentur plastis, kip-in. (N-mm),

dengan

Z, = modulus penampang plastis terhadap sumbu x, in.2 (mm?).

E = modulus elastisitas baja = 29.000 ksi (200.000 MPa)
elastis

F, = tegangan leleh minimum terspesifikasi, ksi (MPa)
plastis

SNE = sumbu netral

SNP = sumbu netral

Batas
Rasic Rasio Lebar terhadap Contoh
2 | Deskripsi | Lebar Tebal
| Elemen terhadap e o
Tebal (kompak! (nonkompak!
(nonkompak) langsing)
15 | Badan profil —
| simetris = T Sl =
ganda dan By, 376 = 5,70 [= T
kanal uF b g, | | -
16 | Badan profil & E [g "
| simetris g ofFy hy 4= I | omm
e ke L I 3
1 i e 2 = 2 1 e —f——— 5HP
unoga "Ii-rw [I:I.Sd-iﬂl.ﬁgj 5'?‘]\.' Fi Be— _} == E-
- i 8
<4 e -
g 17 | Sayap PSR )
parseqi =1
= A = p= i
g panjang b 112 [£ 1,40 [£
- Fy ¥Fr
=
=L
m
B |18 |Pelat
% panutup
E sayap dan
g
pats = =
5 diatragma Bt 112 |2 140 £
antara baris- LB L
haris
pengencang
atau las
18 | Badan PSR
persegi = -
anj dan ha 2, — 5,70 [—
pie E | omF
20 (PSR bundar P
on oo7 [E | 031 B +-2-4
S R L
|
21 | Sayap
penampang iy o i___b_.
boks b4 112 (£ 148 [= :
yFr vFr




SISTEM PENAHAN LATERAL PENUH

Steel reinforcement

= Balok lentur dapat mengembangkan seluruh kekuatan
materialnya jika penampang tidak mengalami e 1a s
ketidakstabilan geometrik (tekuk torsi lateral) e e e e el
= Pertambatan lateral atau lateral bracing adalah ' '
kondisi geometri, bisa berupa elemen atau struktur
khusus tambahan, atau elemen lain yang terhubung
pada balok, yang berfungsi mencegah balok
mengalami tekuk torsi lateral / lateral torsional

S ——Structural steel
section

buckling (LTB). -
= Sistem perambatan lateral bisa setempat atau "m"‘*\
menerus, untuk setempat minimal harus dipasa ! e

bracing

pada titik-titik tumpuannya.

= Gelagar komposit dimana seluruh daerah tekan
beton

D
= Dipasang sistem bracing secukupnya sehingga gelagar \

tidak akan mengalami tekuk torsi lateral \
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SISTEM PENAHAN LATERAL PENUH

= Jika gelagar tidak ditahan lateral maka dapat terjadi ketidakstabilan tekuk torsi
lateral (Lateral Torsional Buckling) sehingga kapasitas jauh lebih rendah dari
kapasitas materialnya = Penampang langsing

(a)
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SISTEM PENAHAN LATERAL PENUH

» Penampang langsing adalah konfigurasi profil yang tidak efisien ditinjau dari segi
pemakaian material. Misal jika menggunakan mutu tinggi, saat dibebani sebelum
tegangan mencapai kondisi leleh telah terjadi tekuk lokal terlebih dahulu.

» Penampang langsing keruntuhannya ditentukan tekuk, yang sifatnya tidak daktail, maka
tidak disarankan sebagai struktur utama terlebih untuk bangunan tahan gempa.

= Kapasitas momen balok adalanh M < My

Kondisi Penampang

e ——— Kompak dan Ditahan

ok
'/- perilaku ideal Lateral penuh

\

plastis

4
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PERENCANAAN LENTUR MURNI

- Cek Penampang Kompak dan Ditahan Lateral Penuh
- Perencanaan
- Kekuatan Nominal M,
- Kekuatan Lentur (Pasal F2-1 SNI 1729:2020)
- Desain (Metoda DFBT) ¢, M,
- Diizinkan (Metoda DKI) M, /Q,
- Kekuatan Perlu
- Kombinasi DFBT < Momen lentur desain M, < ¢, M,
- Kombinasi DKI < Momen lentur diizinkan M, <M,/ Q,
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PERENCANAAN LENTUR MURNI

KOMBINASI BEBAN DFBT : KOMBINASI BEBAN DKI :
. 1,4D 1. D
e 1,2D+1,6L+0,5(L,atauR) g g+ (LL U R
. + (L, atau

1,2D +1,6( Latau R) + (L atau 4. D+0,75L+0,75(L atau R)

0,5W) 5. D + (0,6 W atau 0,7E)
* 1,2D+1,0W+L+0,5(L atau R) 6. a.D+0,75L+0,75(0,6W) + 0,75(L, atau
e 1,2D+1,0E+1L b.D+0,75L + 0,75(0,7E)

N

e 0,9D+1,0W 0,6D +0,6W

* 09D+1,0E
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PERENCANAAN LENTUR MURNI

Kekuatan Momen Nominal

Mn diambil dari kondisi batas: Material leleh (momen plastis)

= = (F2-1)
dimana,
Mp = momen lentur penampang plastis, N.m
ZX = modulus plastis penampang terhadap sumbu kuat, mms3
Fy = kuat leleh minimum, MPa
(Metode DFBT - kekuatan lentur desain)
/  (Metode DKI - kekuatan lentur diizinkan)
dimana,
b = faktor ketahanan lentur metode DFBT (0.9)
Q, = faktor ketahanan lentur metode DKI (1.67)
Mn = kuat lentur nominal balok ditinjau terhadap berbagai kondisi batas (material atau geometri)
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PERENCANAAN GESER LENTUR

- Cek Penampang Kompak dan Ditahan Lateral Penuh
- Perencanaan
- Kekuatan Nominal V,
- Kekuatan Geser (Pasal G2-1 SNI 1729:2020)
- Desain (Metoda DFBT) ¢, V,
- Diizinkan (Metoda DKI) V,./Q,
- Kekuatan Perlu
- Kombinasi DFBT < Geser desain V, < ¢,V
- Kombinasi DKI < Geser diizinkan V, <V, / Q,
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PERENCANAAN GESER LENTUR

Kuat Geser Nominal (SNI 1729-2020 PASAL G2)
= (G2-1)

dimana,
=d t,, luas total pelat badan
Cy = koefisien geser pelat badan = 1 untuk penampang kompak dan ditahan lateral

penuh

(Metode DFBT — kekuatan geser desain)

/ (Medoe DKI - kekuatan geser diizinkan)

dimana,
v = faktor ketahanan geser metode DFBT = 0.9, kecuali profil hot-rolled yaitu 1.0

Q, = faktor ketahanan geser metode DKI = 1.67
V,, = kuat geser nominal balok yang dapat dihitung sesuai ketentuan
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PERENCANAAN GESER LENTUR

Kombinasi Geser - Lentur
- Modifikasi dari Persamaan H3-6 SNI 1729:2020
M/M.+ VIV, <1
- Metoda DFBK
- M, kekuatan lentur perlu menggunakan kombinasi beban DFBK

- M= kekuatan lentur desain
-V, kekuatan geser perlu menggunakan kombinasi beban DFBK

- V.= kekuatan geser desain

- Metoda DKI
- M, kekuatan lentur perlu menggunakan kombinasi beban DKI

- M,;= / kekuatan lentur izin
-V, kekuatan geser perlu menggunakan kombinasi beban DKI

- V.= [/ kekuatan geser izin
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PERENCANAAN LENTUR GANDA

Kondisi lentur ganda umumnya ada pada gording atap yang dipasang miring
- Modifikasi dari Pasal H1-1b SNI 1729:2020
M /My + M,/M,, < 1
- Metoda DFBT
- M, kekuatan lentur perlu sumbu x menggunakan kombinasi beban DFBT

- M, = kekuatan lentur desain sumbu x
- M,, kekuatan lentur perlu sumbu y menggunakan kombinasi beban DFBT
- My, = kekuatan lentur desain sumbu y
- Metoda DKI
- M, kekuatan lentur perlu sumbu x menggunakan kombinasi beban DKI
- M., = [/ kekuatan lentur izin sumbu x
- M,, kekuatan lentur perlu sumbu x menggunakan kombinasi beban DKI
- M, = / kekuatan lentur izin sumbu y
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PENGECEKAN SYARAT KEKAKUAN

Persyaratan lendutan vertikal seperti terdapat di Appendix CC.1.1 ASCE 7-16
adalah

Aa = L/360 untuk beban hidup nominal
Aa = L/240 untuk elemen atap
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CONTOH PERENCANAAN BALOK LENTUR

P4=15kN P4=15kN 1

P, =150 kN P, =150 kN =
C D i

gl 8| - | o

A B :
A i
J|' 5m 5m 5m /||, :

& =

200

Gelagar WF 450x200x9x14 hot rolled, bentang 15 m, baja ASTM A53, dengan beban terpusat ganda sejarak 5 m dengan
beban P4 =15 kN dan P;; = 150 kN. Berat sendiri diabaikan. Gelagar ditahan lateral penuh pada tiap beban terpusat
dipasang perambatan lateral atau pelat pengaku. Cek apakah gelagar memenuhi persyaratan kekuatan dan kekakuan.
Hitung demand capacity ratio menurut SNI 1729-2020.

PENYELESAIAN:

1. Analisis struktur gaya-gaya dalam:
- Reaksi Perletakan
- Diagram Geser
- Diagram Momen
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CONTOH PERENCANAAN BALOK LENTUR

METODE DFBT: METODE DKI:
Pul =1.4 DL Pul =1.0 DL
=1.4 (15) =1.0 (15)
=21kN =15 kN
Pu2 =1.2DL+ 1.6 LL Pu2 =1.0 DL+ 1.0 LL
=1.2 (15) + 1.6 (150) =1.0 (15) + 1.0 (150)
= 258 kN = comb menentukan =165 kN = comb menentukan
>MB=0 >MB=0
Ra.15 - Pu.10 -Pu.5=0 Ra.15 - Pu.10 -Pu.5=0
258x10 + 258x5 165x10 + 165x5
Ra = = 258 kN Ra = = 165 kN
15 15
Rb = 258 kN Rb = 165 kN
Mc=258x5=1290 kN.m Mc=165x5 =825 kN.m
Md =258x5=1290 kN.m Md =165x5=825kN.m
258 kN 258 kN l : 165 kN 165 kN : :
SHEAR! - SHEAR/ -
I : 258 kN T258 kN [ : 165 kN T‘l 65 kN
: | v | | y
| ! | | | ! | i
| | I | | | | |
I ! | I | ! ! I
MOMEN! | | ! MOMEN! | | !
| | | |
| 11290 kN.m i | i 1825 kN.m | |
i 1290 kN.m| ! | 825 kN.m| !
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CONTOH PERENCANAAN BALOK LENTUR

2.

Slide-23

Profil WF 450x200x9x14 sebagai berikut:

E =200.000 MPa Ix =335 x 10 mm*
G = 80.000 MPa ly =18.7 x 10® mm*
A53 =Fy 240 MPa Sx = 1488.9 cm?

A =98.8 cm?2 A =1621.5 cm3

Y be/t=7.14 J =47.2 cm*

h/t, =46.89 Cw = 888.699 x 10 mm®
Klasifikasi penampang gilas (hot-rolled) sebagai berikut:

Ao =038 E/F, /2 =11 A¢ =10 E/F, /2 =289
Yo be/te=7.14 < Ayt —> profil sayap kompak
Apw = 0.38 E/Fy, /2 =1085 Aw = 1.0 E/F, Y2 =1645
h/t, =46.9 <Ay - profil badan kompak



CONTOH PERENCANAAN BALOK LENTUR

4, Kuat lentur penampang pada kondisi plastis (maksimum)
M, =M, =2, F, = 1621.5x103x240 = 389.160.000 N.mm = 389.2 kN.m

Cek persyaratan lentur di daerah momen murni DFBK dan DKI
= Kapasitas momen metode DFBT
b M, = 0.9x389.2 =350.28 kN.m < 1290 KN.m

_ My _ 1290 _
Ry = — - = 5 =3.68> 1 > NOT OK

» Kapasitas momen metode DKI
M,/Q, =389.2/1.67 = 233.05 kKN.m < 825 kKN.m

_ My _ 825
Ry = 1o = 5505 =354 > 1 > NOT OK

5. Kuat geser nominal profl WF 450x200x9x14
A,=dt,=450x9 =4050 mm2
h=d-2t=450-2x14 =422 mm

Untuk profil-I hot-rolled - maka g, = 1.0 dan C, = 1.0
vwWh= y06F A,Cy

Vo =10x0.6x240x 4050 x 1 = 583200 N = 583 kN (metode DFBT)
V, _ 258

RV= v —%2044 <1 (OK)

Vn/Q, =583/1.67 = 349 kKN (metode DKI)
Vy _ 165 _

RV:Vn/Qv_%_OAj <1 (OK)
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CONTOH PERENCANAAN BALOK LENTUR

6. Cek kombinasi geser dan lentur
M,/M.+V,/V.<1

Metode DFBT

3.68+044=4.12>1 - NOT OK
Metode DKI

3.54+047=4.01>1 - NOT OK

7. Cek Persyaratan lendutan
Gaya bekerja yang diperhitungkan adalah hanya beban hidup: 150 kN, Pll= 150 kN

__Pa’b? _ 150.000 x 50002 x 10.0002

AL = 3LEl  3x15000x 200000 x 333.000000 _ 12513 mm
~ L 15.000
batas lendutan, AL = — = = 41.67 mm
360 360

AL > AL > NOT OK
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Pd|=15 kN
P” =150 kN

|

C

Pd|=15 kN
P|| =150 kN

l

TUGAS - BALOK LENTUR

Sesuai contoh diatas, hitung dan rencanakan
profil yang memenuhi persyaratan
perencanaan!

5m

5m

5m

L

A
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Note :
#) Material : JIS G 3101 - S8 400

Fy=2500 kg/em®  if tf < 16 mm

Fy=2400 kg/ecm* if 16mm < tf = 40 mm

Fy=2200 kg/em*  if tf > 40 mm

Sectional Dimension Sectional Properties
Geometrical Radius of Modulus of Compact =) )
Sec.of | Unit Moment of Gyration of Section Section T d/Af | Le Lu
d x bf|] w tf LL | Area | Weight Inertia (cmd) Area (cm) (cm3) Criteria {cm) | lVem | (ecm) | (cm)
mm mm| mm | mm | mm | cm? kg/m Ix Iy ix Iy Sx Sy | bf2tf] ditw

H 600 =x 300 12,0| 250| 84| 21741| 170,67| 1417456 11259 2553 7.20( 47249 7506| 6,000 50,000 8,09 080| 3903 7325
350( 12,0 25,0 8.4| 242.41( 190,29 1624227 17814| 2588 8,59| S414,1( 1021,3| 7,00| 50,001 9,52| 069 4553 8546
H 650 x 350( 12,0 22,0| 84| 228,13| 179.08| 175426,2 15731| 27,73 830 5397.7| B8989| 7955417 939 084| 4553 6942
350( 12,0 25,0 8,4| 248,41( 195,00 193836,1 17874 27,93 B.4B| 59642 1021,4| 7,00 54,17 948 0,74| 4553 78R9
350| 12,00 32,0| 84| 29573 232,15 235380,0 22876| 2821 8,80 72425 1307.2| 547 54,17 961 0,58 4553] 10098
H 700 x 300 12,0 22,0( 84| 212,13| 166,52| 1814714 9911 29,25 6,84| 51849 660,7| 6,82 5833 791 1,06| 3903 5525
3500 12,0) 25,0| 84| 254,41 199.71| 2283546 17875| 2996| 8.38| 65244| 10214 7,000 5833 943| 080 4553| 7325
350( 12,0 32,0 84| 301,73| 236,86 277204,6 22877| 30,31 871 7920,1| 1307,3| 547| 58,33 9,58 0,63| 4553 9376
H 800 x 300 12,0| 22,0| 84| 224,13| 17594| 2449917 9912| 3306 6,05 61248 6608 682 66,67 781 1,21| 3903 4835
350( 16,0 28,0| 11,2| 317,55 249.28| 3504734 20037| 3322 794| B761.8| 11450 625 5000 922 082 4553 7179
350( 16,0| 38,0| 11,2] 384,35 301,71 440269,0 27182| 33,85 B4l 11006,7| 1353,3| 4,61 50,000 944 0,60 4553] 9743
H 900 x 300 16,0 25,0 11,2| 288,51| 22648| 3735231 11282 3598| 6,25 B3005| 7522 6,000 56,25 7.59| 1,20| 3903| 4884
350( 16,0 28,0| 11,2] 333,55 261,84 4572668 20041| 37,03 7.75| 10161,5| 1145.2| 6,25| 56,25 9,11 092 4553| 6381
350| 16,0| 32,0| 11,2| 360,27| 282,81| 5043177 22899| 37.41 7.97( 11207,1| 1308,5| 547| 56,25 923 080 4553 7293
H 1000 x 350( 16,0 250| 11,2| 329,51| 258,66| 5358781 17900 4033 737 107176/ 10229 700 62,50 890 1,14 4553 5128
400 16,0| 28,0| 11,2| 377,55 296,38| 6468908 29902| 41,39 B890| 12937.8| 14951 7.14| 62,50 1044 089 5204 6504
450| 16,0 32,0) 11,2| 440,27 345,61| 789647 4 48635| 4235 10,51 157929| 2161,6| 7,03 62,50 11,99 069 5854 8439
450 16,0| 38,0| 11,2] 492,35( 386,49 902120,1 57747| 42,81 10,83( 18042 4| 2566,6| 5,92| 62,50| 12,15 0,58| 585.4] 1002,1
H1100 x 350( 16,0 25,0 11,2| 345,51| 271,22| 666844,0 17904| 4393 7.20( 12124 4| 1023,1| 7,00 68,75 8,80 1.26| 4553 4809
400 16,0 32,0| 11,2] 424,27| 333,05| 8851108 34172| 45,67 8.97| 160929 1708,6| 6,25| 68,75 1047 0.86| 5204 6819
450| 16,0| 38,0) 11,2| 508,35| 399,05 1114365 57751| 46,82 10,66| 20261,2| 2566,7| 592 68,75 12,06 064| 5854 9110
H 1200 x 300| 12,0 25,0 84| 289,41| 227,19| 6745204 11268 4828 6,24| 11242,0 751,20| 6,00| 100,0| 7,58| 1,60| 390,3| 4143
350| 16,0) 250| 11,2| 361,51 283,78 8150853 17907 47 48| 7,04| 13584 8| 10233 7,00 75,000 B870| 1,37| 4553 4755
400 16,0 32,0| 11,2] 440,27| 345,61 1076777 34176| 4945 881 17946,3| 1708.8| 6,25 75,00 10,39 094 5204 6251
450| 16,0| 38,00 11,2| 524,35| 411,61| 1352027 57754| 50,78 10,49| 22533 8| 2566,9| 5,92| 75,00 11,98 0,70| 5854 8351

Mote :
¥
1 = *) Material @ JIS G 3101 - 55 400

: M o Mo S Fy = 2500 kgiem? if tf = 16 mm

g Fy=2400kglem®* 1 16 mm f = 40 mm

 —— Fy=2200 kgieri®  if i = 40 mm

Sectional Dimension Sectional Properties
Creometrical Radius of Modulus af Compact *) ¥)
Secof | Unit Moment of Cryration of Section Section T |d/Af Le Lu
d x bl w tf rl H1 H2 Area | Weight | Inertia (cmd) Area {cm) {em3) Criteria {em) | lem) | {em) | (em)
mm mm mm | mm | mm| mm | mm e’ kg/m Ix Iy i 1y RS Sy | b ditw

H wr x 500 50 70 80| 1500 700 11,85 9,30 187 15 397 1,12 37 6] 3,57 2000 1,32] 286 63,70( 1969
100 600 80| 100 180 &40 2190 17,19 383 134 418| 247 7 27 625 1667 275 1,25] 127,50| 4.501
H 125 «x 60| 60 0] 90 1700 9.0 l684] 1322 413 29 495 1,32 L 10| 3,75] 20,83 1,57 2,600 76,500 2.160
1251 &5 90| 100 190 870 30311 2379 847 203 529] 311 136 47 654( 1923 3144 I 159,30] 506,20
H 150 =« 751 500 70| 80| 150 1200 1785 14,00 aih 49| 511 Le? 89 13 536| 30001 196 286 9560 19690
H 48 x 100 600 90| 11,0 200 1080 26,8 21,07 1020 151 6,06) 237 138 30) 556 2467 270 1,64 127.50] 342,10
H 150 «x 150) 70| 100 10,0 21,00 1080 40,11 31,51 1640 563 639 375 219 2,43 413 1,00 191.20] 562,60
H 175 «x 90| 50 0| 90| 170 1410 231 18,09 1210 98| 725 206) 138 3500 239 243 114,70 2315
175 7.5 11,0 12,0] 2300 1290 51,2 4020| 2880 984) 750 438 329 2333 482 00921f 223,10 6188
H 198 «x 99 4.5 70| 1L,0] 180 1620 232 1820 I580( 114] 826 2.22| 160 44000 26l 286 1.262( 19690
H 00 x 100 55 &0 1L0] 190 1620 27.2| 21,32 I840| 134 823 222 184 ] 36,36) 262 2,50 127.50) 225,00
H 194 «x 150 60] 90 13,0] 220 1500 39.0] 30,62 2690 507 830 361 277 58| 833 32,33 407 144 1912 3915
H 200 x 2000 8,00 120 130 250| 1500 63,53 4987 4720 1600| 862( 502) 472  1e0| &33| 25.00] 551 083 2340 6751
H 248 x 124 50] BO0[ 12,0] 20,0 208.0| 32,68 2565 3540 255| 1041] 2,79 285 41 7,75 49,60 328| 2500 1581 2250
H 250 =x 1251 6,0 900 120 210 2080 3766 2056| 4050 294 1037 279 1324 47 694( 41,67 320| 2223 503 2532
H 244 = 1751 7.0 110] 16,00 270) 1900 35624 4415 6120 984 1043 418 5021 112 795 M86 474 1,27 2231 4438
H 250 x 2501 90| 140| 16,0 3000 1900 92,18 7236| 10800 3650 1082 629 B864| 292 893 27.78] 690 O7If 287 7876
H 298 «x 149 55 BOO| 150 20,00 2560 4080 32,03] 6320 442) 1245 329 424 590 931 54,18) 390 2,500 1899 2250
H e x 150] 65 90 130 220] 256,01 4678 3672] 7210[ 508 1241 330] 48] 68| B33] 46,151 391 222| 1912 2532
H 94 x 2000 80/120 | 180 30,0] 2340| T238| 56,82 101300 1600 1249 470 769 160| 833| 3675 538 1,22 2549 4593
H 0 x 300] 100 150 18,0 330] 2340 11980 9404| 20400 6750 13,05( 751 I360| 450 10,00 30.00] 826| 067 38240( 8439
305 150) 150 180| 330 234.0) 13480| 10582 21500 7100( 12,63 726 1433] 466) 10,07 20,00 822 066] 3888 8579
H M6 = 174 6,00 90| 140 230) 300,0( 5268 4135 11100( 792] 1452 388 642 9l 967 57,67 457 2,21 221,80) 2546
H 50 x 175 7.0] 110 140 250 300,0| 63,14 4956 13600| OR4| 1468 395 777 112] 795 5000] 461 1,82 2331 3094
H 340 x 2500 9.0 140) 2000) 34,00 272,0| 100,500 79,68 21T00| 3650( 1462 6,000 1276 292) 893 37,78 678 097 387 579.1
H 50 = 3500 12,0) 190 200] 390 2720) 173,90| 136,501 40300 13600( 1522 884 2303] 777 921 29,17] 966| 053] 4553( 11135
H 96 x 199 70] 110 160 270 3420 7216] 5665 200000 1450 16,65 448 1010[ 146] 905 56,57] 525 1,81 2537 3110
H 400 x 2000 80| 130 16,0 290| 3420 8&412| 66,03 23700 1740| 16,79 455 1185 174 769 5000 529 1,54 2549| 3657
H 90 x 300 100] 160 220| 380 314,0) 13600| 10676 38700 7210 1687 728| I9RS| 481) 938( 3000| 817| O8] 3824 6924
H 400 x 4000 13,0] 210 220 430) 3140 218,70 171.68| 66600 22400) 1745 10,12 3330 120 952 30,77] 1105 048] 520.4( 12307
H 450 x 2000 90| 140 180 320| 3860 9676 7596 33500 1870| 1861 4.40| 1489 187 704 s000f 522 1,61 2549) 350,
H 40 x 300| 11,0) 180 24,01 42,0) 356,0( 15740| 123.56| 56100( B110| IS88( 7,18| 2550 341 £33 40,00] 812 O8I 23903 7192
H 96 x 199 90| 140 2000 340) 4280 10130 7952 41900 1840 2034 426 1690 185] 7,01 5511 514 1,78 2537 3160
H 00 x 2000 100] 160 20,06 360] 4280 114,20 89.65| 47800 2140| 2046 433 1912 214 6,25] 50,00 518 1,56| 2549| 360,
H 482 x 3000 11,0] 150] 260 41,0] 400.0) 145500 11422 60400 6760 2037 682 2506) 451 1000 4382 796 1,07] 3824 5252
H 488 x 3000 11,0 120] 26,0 440) 400,0( 16350( 12835 7I000( RL10| 2084 7.04| 29101 5411 833 4436 805 090 3903 6485
H 06 x 199 100 150 220 370| 5220 120,50 94.59) 6B700( 1980 2388 405 2305 199 663 59601 501 200{ 2537 281%
H 600 x 2000 11L,0] 170] 2201 39.0] 5220 13440] 10550 77600 2280( 2403 412 2587 223 S588] 455 506 1,76] 2502 3321
H 582 x 300 12,0) 17,0) 28,0| 450 492,0) 17450| 136,98| 103000 7670 2430) 663 3540| S511| 8,82 48,50 7.86 114 3903 5135
H 588 = 300| 12,0] 200 28,0 480) 4920 19250( 15010 L1BD0OO[ 9020| 2476 685 4014 601 750 4900 796 098 2903 5980
H L ORI 3 300] 13,0] 240| 28,0 52,0) 596,0( 21550| 184,87 201000 10800 2921 6,77 5743 720 625 53,85 7921 097 2903 6028
H B0 x 300 14,0 26,0 28,00 34,0| 692,0| 26740| 209,91 ( 292000) 11700| 33,05| 6,61| 7300( 780 5,77 57,14 783 103 3903 5714
H 90 x 300| 16,0 280| 28,0 S60| TRRO[ 309.80| 243,19| 411000( 12600| 3642 6,38 9133 840 S36| 56,25 769 LO7| 3903 5470

TABEL PROFIL WF

Slide-27



